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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini dilatarbelakangi oleh motivasi peserta didik kelas X7 SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang yang berada pada kategori sedang atau masuk dalam penggolongan
belum termotivasi. Mayoritas peserta didik kurang menyukai mata pelajaran biologi dan masih belum
berperan aktif dalam pembelajaran yang diadakan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik dengan mengimplementasikan model pembelajaran problem
based learning. Metode penelitian ini termasuk dalam PTK berdasarkan model Kemmis & McTaggart
yang terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan dan pengamatan (act and
observe), serta refleksi (reflect). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket,
dan tes. Instrumen yang digunakan meliputi: (a) Lembar observasi motivasi belajar peserta didik, (b)
Lembar angket motivasi belajar peserta didik, (c) Lembar tes hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil
yang diperoleh dari penelitian yakni terdapat peningkatan motivasi pada siklus I motivasi sebesar
67,07% dan mengalami peningkatan menjadi 72,02% pada siklus II masuk dalam kategori tinggi.
Peningkatan hasil belajar juga terjadi dimana pada siklus I diperoleh rata-rata 78 menjadi 83 pada
siklus II dengan hasil keseluruhan peserta didik telah mencapai atau melebihi kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan sekolah.

Kata kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Problem Based Learning

ABSTRACT

This collaborative classroom action research was motivated by the motivation of class The majority
of students do not like biology subjects and still do not play an active role in the learning that is held.
This research aims to increase student motivation and learning outcomes by implementing a
problem based learning model. This research method is included in PTK based on the Kemmis &
McTaggart model which consists of three stages, namely planning, act and observe, and reflect. The
data collection methods used are observation, questionnaires and tests. The instruments used
include: (a) Student learning motivation observation sheet, (b) Student learning motivation
questionnaire shee, (c) Student cognitive learning outcomes test sheet. The results obtained from the
research were that there was an increase in motivation in the first cycle, motivation was 67.07 % and
there was an increase to 72.02% in the second cycle, which was in the high category. An increase in
learning outcomes also occurred where in cycle I the average was 78 to 83 in cycle II with the overall
results of students having reached or exceeded the minimum completeness criteria set by the school.

Keywords: Learning motivation, learning outcomes, Problem Based Learning
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan nasional memiliki tujuan
untuk mengembangkan kemampuan dan
karakter yang baik demi mencerdaskan
kehidupan bangsa dalam negara kesatuan
republik Indonesia. = Mengembangkan
segala potensi yang dimiliki oleh peserta
didik yang mencerminkan pancasila
merupakan tujuan dari pendidikan. Hal
tersebut tertuang dalam UU. No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional
di Indonesia (Dayeni et al., 2021).

Belajar merupakan proses
elaborasi yang dilakukan oleh
pembelajar untuk menemukan suatu
makna dalam proses belajarnya. Proses
belajar dilalui oleh pembelajar untuk
mengembangkan keterampilan tertentu
yang  dimilikinya (Utami, 2015).
Peningkatan keterampilan dalam proses
belajar didorong oleh adanya motivasi
belajar baik yang berasal dari dalam
dirinya (intrinsik) maupun yang berasal
dari luar diri (ekstrinsik). Motivasi
belajar merupakan daya yang dimiliki
setiap pembelajar untuk menimbulkan
keinginan dalam  dirinya  untuk
melakukan suatu kegiatan
pembelajaran. Motivasi belajar peserta
didik tersebut perlu ditumbuhkan untuk
memperoleh  hasil  belajar  yang
diinginkan secara lebih optimal (Suharni
& Purwanti, 2018).

Motivasi belajar dapat dikatakan
baik apabila peserta didik mampu
menunjukkan motivasi belajar yang
dimilikinya selama proses pembelajaran
berlangsung. Motivasi juga dapat dilihat
dengan mencocokkan perilaku peserta
didik dengan indikator-indikator
motivasi  belajar  seperti  kuatnya
kemauan untuk belajar, belajar pada jam
atau jadwal yang sudah dibuat, ketekunan
dalam mengerjakan tugas sekolah, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukan minat
terhadap serangkaian kegiatan yang ada,
senang mengerjakan tugas yang diberikan.

Fakta yang ada di kelas X7 yang
terdiri dari 30 peserta didik perempuan
menunjukkan bahwa sebanyak 19
peserta didik memiliki motivasi belajar
sedang dan 11 peserta didik memiliki
motivasi belajar tinggi. Data tersebut

diperoleh dari hasil observasi kelas dan
pengisian angket motivasi awal sebelum
proses pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut menunjukkan bahwa motivasi
belajar dikelas X7 pada mata pelajaran
biologi masih perlu ditingkatkan. Hasil
belajar kognitif yang diperoleh oleh
kelas X7 menunjukkan hasil yang cukup
baik namun masih terdapat beberapa
peserta didik yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan oleh sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara
kelas, kurangnya motivasi peserta didik
dalam belajar biologi terjadi karena
mayoritas peserta didik beranggapan
bahwa  biologi merupakan mata
pelajaran yang tidak menyenangkan,
terlalu  banyak = menghafal dan
banyaknya konsep yang sulit untuk
dipahami. Anggapan tersebut bisa saja
muncul akibat masih diterapkannya
proses pembelajaran di kelas yang
cenderung monoton, kurang optimalnya
penggunaan sarana dan prasarana
pembelajaran, dan lebih  banyak
menggunakan metode pembelajaran
berkonsep teacher centered (Azizi,
2020).

Upaya yang dapat dilakukan oleh
pendidik untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik salah satunya
adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang menarik perhatian
dan menyenangkan bagi peserta didik.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat diimplementasikan di dalam kelas
maupun diluar kelas adalah model
pembelajaran problem based learning
(PBL). PBL merupakan salah satu model
pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
tahu dan peduli terhadap permasalahan
yang ada di sekitar. Hal ini dapat
melatih dan mengembangkan
keterampilan  pemecahan  masalah
dengan memberikan alternatif solusi
yang kemungkinan dapat memecahkan
permasalahan kehidupan nyata peserta
didik dan dapat memberikan peserta
didik lingkungan belajar yang aktif
(Alfath, 2023). Model Problem Based
Learning dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang  aktif dengan
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memberikan masalah yang kompleks
dan nyata. Model PBL ini dinyatakan
efektif dalam pembelajaran biologi
untuk pengembangan kemampuan 3C

yang  meliputi  critical  thinking,

collaborative, dan comunicative

(Nurwahyunani et al., 2023).
Pengimplementasian model

pembelajaran PBL dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran karena
dapat membantu dalam mewujudkan
pembelajaran  yang  sukses dan
berkualitas selain menggunakan aplikasi
untuk meningkatkan motivasi peserta
didik (Puspasari, 2022). Berdasarkan
latar belakang yang dipaparkan, peneliti
berupaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
kognitif peserta didik melalui penelitian
tindakan kelas. Peneliti bersama dengan
guru mata pelajaran biologi
berkolaborasi  untuk = memperbaiki
proses pembelajaran biologi di kelas X
SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang
dengan menerapkan model
pembelajaran PBL.

Tujuan yang diinginkan agar
tercapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui motivasi belajar dan hasil
belajar kognitif peserta didik
menggunakan model Problem Based
Learning pada pembelajaran Biologi
materi keanekaragaman hayati dan virus
kelas X SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang.

2. METODE PELAKSANAAN
Penelitian tindakan kelas kolaboratif
yang dilakukan ini dilaksanakan pada
bulan Juli hingga September tahun 2023
di kelas X7 SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang, yang terdiri atas 30 peserta
didik perempuan. Penelitian Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan
tindakan yang dilakukan di kelas yang
bertujuan untuk memperbaiki kinerja
seorang pendidik hingga terwujudnya
hasil belajar siswa yang meningkat
(Sitorus, 2021). Penelitian dilaksanakan
oleh peneliti sebagai guru model yang
mengajar di kelas dan dibantu oleh
observer yaitu guru pamong dan rekan
sejawat sesama mahasiswa. Penelitian

dilakukan melalui dua siklus
pembelajaran. Setiap siklus pembelajaran
terdiri dari empat tahapan yang merujuk
pada Arikunto (2013), meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Model Penelitian Tindakan Kelas
yang digunakan pada penelitian ini yakni
model spiral Kemmis-McTaggart (1988).
Model ini menjadikan satu siklus prosedur
penelitian tindakan kelas menjadi tiga
tahapan, yakni tahapan perencanaan
(planning), tahapan pelaksanaan dan
pengamatan (act and observe), dan
tahapan refleksi (reflect). Tahapan-
tahapan tersebut berjalan secara berulang-
ulang, hingga tujuan penelitian terwujud
(Kemmis et al., dalam Machali, 2022).
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Gambar 1. Skema Model PTK
Kemmis dan McTaggart (Machali, 2022)

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, angket, dan
tes. Instrumen yang digunakan meliputi:
(a) Lembar observasi motivasi belajar
peserta didik, (b) Lembar angket motivasi
belajar peserta didik, (¢) Lembar tes hasil
belajar kognitif peserta didik. Penelitian
ini melakukan pengukuran terhadap
tingkat motivasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran yang menerapkan
indikator motivasi belajar berdasarkan
Handoko (1992) dan Sardiman (2014).
Indikator yang digunakan antara lain: 1)
Kuatnya kemauan untuk belajar; 2)
Jumlah waktu yang disediakan untuk
pembelajaran; 3) Ketekunan mengerjakan
tugas-tugas; 4) Ulet menghadapi kesulitan
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dan tidak mudah menyerah; 5)
Menunjukan minat pada berbagai macam
masalah yang ada; dan 6) Kemandirian
mengerjakan dan menyelesaikan tugas.
Analisis data tingkat motivasi belajar
peserta didik mengacu pada tabel 1 yang

diadaptasi dari Apriliyanasari (2011).

Persentase yang diperoleh adalah:
Jumlah skor perolehan o
X 100%

Persentase skor =
Jumlah skor maksimal

Tabel 1. Kriteria Skor Motivasi Belajar Peserta Didik

Kriteria skor

Keterangan

3;26 - 4,00

2,51 - 3,25

1,76 - 2,50

1,01 - 1,75
< 1,00

motivasi sangat tinggi
motivasi tinggi
motivasi sedang
motivasi rendah
motivasi sangat

rendah

Analisis data hasil belajar kognitif
dikatakan lulus, berdasarkan pada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan oleh SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang yakni sebesar 70.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas kolaboratif
yang diimplementasikan di kelas X7 SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang Tahun
Pelajaran 2023/2024 mulai bulan Juli
dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan
tujuan meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik menggunakan model
pembelajaran problem based learning
(PBL) pada materi keanekaragaman hayati
dan virus. Sebelum penelitian ini
dilakukan, hal-hal yang dipersiapkan
antara lain: (a) Modul ajar materi
keanekaragaman hayati dan virus dengan
model problem based learning dengan
metode diskusi, tanya jawab, presentasi,
dan ada pula disertai dengan metode
game, (b) Instrumen pendukung (media
pembelajaran, bahan ajar). Kegiatan yang
berlangsung dimulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, penguatan,
dan kegiatan penutup. Pada setiap siklus
pembelajaran dilaksanakan pada dua kali
pertemuan dan dilakukan evaluasi.
Evaluasi yang dilaksanakan pada setiap
siklus  bertujuan  untuk  mengukur
kemampuan kognitif peserta didik sebagai
hasil belajar yang diperoleh peserta didik

selama menjalankan kegiatan
pembelajaran. Analisis data hasil dan
pembahasan penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dideskripsikan sebagai
berikut:

Motivasi Belajar

Motivasi belajar meliputi
serangkaian upaya yang dilakukan
pembelajar untuk mempersiapkan dan
memperoleh  kondisi tertentu yang
mengakibatkan dorongan untuk
melakukan aktivitas pembelajaran dan
berupaya untuk menghilangkannya ketika
tidak menginginkannya (Sardiman, 2014).
Motivasi seseorang yakni pembelajar
biasanya dirangsang oleh beberapa faktor
yaitu faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik
(Emda, 2017). Motivasi belajar siswa
diukur menggunakan angket motivasi
awal yang diberikan sebelum proses
pembelajaran dilaksanakan dan angket
motivasi belajar yang diberikan setelah
pembelajaran pada siklus I dan siklus II.
Pengukuran terhadap tingkat motivasi
belajar peserta didik dilakukan
berdasarkan indikator motivasi belajar
berdasarkan = Handoko (1992) dan
Sardiman (2014). Hasil analisis motivasi
belajar yang didapatkan pada siklus I dan
siklus II disajikan pada Tabel 2 sebagai
berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Motivasi Belajar Peserta Didik Berdasarkan Indikator Motivasi Belajar

Indikator Indikator Persentase
ke- Siklus I Siklus II Kenaikan
1. Kuatnya kemauan untuk belajar 68,33 71,67 3,34
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2. Jumlah waktu yang disediakan 68,33 72,50 4,17
untuk belajar

3. Ketekunan mengerjakan tugas-tugas 66,39 75,50 9,17

4. Ulet menghadapi kesulitan dan tidak 69,37 73,75 4,38
mudah menyerah

5. Menunjukan minat pada berbagai 65,83 68,33 2,5
macam masalah

6. Kemandirian mengerjakan dan 64,17 70,28 6,11
menyelesaikan tugas

Rata-Rata 67,07 72,02 4,95
Berdasarkan hasil motivasi belajar Kenaikan persentase tertinggi

peserta didik pada Tabel 2 ditunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pada setiap
indikator yang ada. Indikator dengan
kenaikan persentase tertinggi adalah
ketekunan peserta didik dalam
mengerjakan tugas-tugas. Kenaikan yang
ada terjadi karena pada pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran PBL peserta didik turut
langsung dalam upaya pemecahan
permasalahan di kehidupan mereka.
Ketika proses pembelajaran berlangsung,
diterapkan adanya hukuman dan hadiah
untuk memicu semangat peserta didik.
Hal tersebut berpengaruh terhadap
ketekunan peserta didik dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
dan  mengakibatkan peserta  didik
termotivasi untuk menyelesaikan tugas
dengan sungguh-sungguh dan tepat pada
waktunya. Hadiah ditujukan kepada
peserta  didik yang aktif selama
pembelajaran berlangsung. Hadiah yang
diberikan berupa apresiasi dan
penambahan poin. Sedangkan hukuman
diberlakukan pengurangan poin jika
peserta didik terlambat mengumpulkan
tugas. Hal ini mengakibatkan peserta didik
antusias untuk memperoleh tambahan
poin. Pernyataan ini didukung oleh
Anggraini (2022) yang menyebutkan
bahwa diterapkannya pemberian
penghargaan kepada peserta didik
termasuk cara paling mudah dan efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Pernyataan tersebut juga
didukung oleh (Wahyuningtyas et al.,
2023) yang menyatakan bahwa adanya
punishment dan reward mengakibatkan
peserta didik  termotivasi untuk
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
dan sungguh-sungguh.

selanjutnya adalah kemandirian dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas
dengan  sub-indikator percaya  diri
terhadap jawaban-jawaban sendiri dan
tidak meniru jawaban teman. Hal ini
dimaksudkan bahwasannya setiap peserta
didik percaya diri terhadap jawaban-
jawaban sendiri dan tidak meniru jawaban
teman lain atau kelompok lain. Setiap
anak memiliki pendapat mereka masing-
masing sehingga terdapat variasi jawaban
yang beragam dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada. Ketika kegiatan
diskusi terlihat mereka aktif dalam
mengemukakan pendapat dan
merekapnya. Keaktifan peserta didik juga
terlihat ketika kegiatan tanya jawab.
Mereka semakin berani untuk
mengemukakan pendapat mereka. Model
Problem  Based Learning mampu
memaksimalkan kemampuan berpikir
peserta didik sehingga dapat
memberdayakan, mempertajam, menguji,
dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan
(Lestari et al., 2021).

Kenaikan  persentase  terendah
terletak pada indikator menunjukan minat
pada berbagai macam masalah. Hal ini
ditunjukkan ketika awal pembelajaran
menggunakan model PBL mereka masih
kebingungan dan mengalami kesulitan
dalam menemukan dan mengerjakan soal-
soal dengan permasalahan yang diangkat.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan peserta
didik masih beradaptasi dan belum
terbiasa dengan pembelajaran yang
menggunakan model PBL yang berbasis
permasalahan. Namun memasuki siklus IT
peserta didik mulai memahami bagaimana
menemukan dan mengerjakan soal-soal
yang ada walaupun masih diperlukan
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adaptasi atau pembiasaan lebih lagi dan
masih perlunya bimbingan dari guru.

Secara keseluruhan, hasil dari
penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa motivasi belajar biologi dengan
menerapkan model PBL memperoleh
persentase kenaikan rata-rata yakni 4,95%
yang ditunjukkan pada siklus I sebesar
67,07% dan mengalami kenaikan pada
siklus IT menjadi 72,02%.

Berdasarkan kriteria skor motivasi
belajar peserta didik dalam pembelajaran
biologi dengan penerapan model PBL ini
digolongkan menjadi dua macam yakni
peserta didik termotivasi jika memiliki
kriteria motivasi belajar tinggi sampai
sangat tinggi dan peserta didik belum
termotivasi jika memiliki kriteria motivasi
belajar sangat rendah hingga sedang. Hasil
motivasi belajar peserta didik disajikan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Motivasi Belajar Peserta Didik melalui Model PBL pada Siklus I dan Siklus IT

Motivasi Belajar Peserta Didik

Siklus Peserta didik Peserta didik belum
. . Persentase . . Persentase
termotivasi termotivasi
Siklus 1 19 63,33% 11 36,67%
Siklus 2 25 83,33% 5 16,67%

Berdasarkan data yang ada pada
Tabel 3 menunjukkan adanya kenaikan
motivasi belajar dari siklus I ke siklus II
yang mana jumlah peserta didik
termotivasi naik jumlahnya dari 19 anak
menjadi 25 anak dengan persentase
kenaikan 20%.  Pengimplementasian
model PBL dengan metode diskusi, tanya
jawab, presentasi dan pada siklus II
adanya metode game menggunakan
aplikasi wordwall dan spinner wheel
dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Selama proses pembelajaran
pada siklus II, peserta didik menunjukkan
keaktifan yang lebih tinggi. Hal tersebut
dapat dilihat dari keantusiasan peserta
didik dalam bertanya, melakukan tanya
jawab, melakukan presentasi,
mengerjakan soal-soal hingga turut aktif
dalam bermain game pembelajaran. Hal
ini didukung oleh Kusnandar (2019) yang
mengungkapkan bahwa terjadi

peningkatan motivasi belajar peserta didik
dengan diimplementasikannya model
pembelajaran problem based learning
yang dapat memberikan pengalaman
belajar yang menarik peserta didik untuk
turut aktif dalam pembelajaran yang
memberikan dampak positif bagi motivasi
belajar pembelajar.

Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan juga

sebagai  hasil dari  terlaksananya
serangkaian  kegiatan = pembelajaran.
Keberhasilan  peserta  didik dalam
melakukan serangkaian proses

pembelajaran ditunjukkan dengan nilai
yang  diperoleh  oleh  pembelajar.
Keberhasilan pembelajar dalam proses
pembelajaran yang diukur ditentukan dari
ranah  kognitif (pengetahuan) yang
dikuasai sebagai hasil belajar (Safitri,
2021). Data hasil belajar peserta didik
dalam belajar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Siklus Jumlah Peserta

Jumlah Peserta

Didik Tuntas Persentase Didik Tidak Tuntas T ersentase
Siklus 1 26 86,67% 4 13,33%
Siklus 2 30 100% 0] 0%

Berdasarkan Tabel 4 ditunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil
ketuntasan belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus II. Pada siklus I peserta

didik yang tuntas sebanyak 26 orang dan
naik menjadi 30 orang pada siklus ke II.
Hal ini menunjukkan perbaikan yang
diupayakan berdasarkan refleksi
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pembelajaran yang dilakukan pada siklus I
mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Awal pembelajaran sebelum
masuk siklus, pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan metode yang masih
lebih dominan pada ceramah, diskusi dan
tanya jawab saja. Memasuki siklus I
menggunakan model PBL, metode yang
digunakan lebih dominan pada diskusi,
tanya  jawab, presentasi dengan
berbantuan LKPD dan PPT pembelajaran.
Kegiatan diskusi dilaksanakan dengan
membagi kelompok yang beranggotakan 5
anak. Pelaksanaan kegiatan diskusi
dengan pembagian kelompok tersebut
dirasa kurang efektif dikarenakan masih
terdapat peserta didik yang tidak turut
aktif dalam kegiatan karena jumlah
kelompok yang terlalu banyak dengan
jumlah LKPD yang hanya satu setiap
kelompoknya. Pada siklus II dilakukan
beberapa perubahan dan penambahan.
Siklus II ini menggunakan model PBL
dengan dominan metode diskusi, tanya
jawab, presentasi dengan berbantuan
LKPD, PPT pembelajaran yang dilengkapi
dengan video, dan game untuk
mengembalikan antusias peserta didik
dalam pembelajaran. Selain itu, kelompok
belajar juga diperkecil dengan LKPD yang
dikirimkan via whatsapp group. Hal ini
bertujuan untuk lebih memudahkan
peserta didik dalam berdiskusi dan
menyelesaikan  permasalahan  dengan
pembagian peran dan tanggung jawab
peserta didik yang merata. Rekapitulasi
hasil siklus I dan II disajikan pada Gambar
2.

100 86,67 100
o 80 — 67,07 £2.02
2 60 :
o
o 40 ‘
(0]
) - -
Siklus 1 Siklus 2
B Motivasi Belajar  ® Hasil Belajar

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Siklus I

dan Siklus IT
Berdasarkan Gambar 2 di atas
menunjukkan  terdapat  peningkatan

motivasi dan hasil belajar pada siklus I

dan siklus II. Peningkatan motivasi
peserta didik sebanyak 4,95% dan hasil
belajar sebanyak 13,33%. Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa
pengimplementasian model  problem
based learning dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan
memberikan dampak yang positif yakni
terjadinya peningkatan hasil belajar. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian
Muhammad (2016) yang menyebutkan
bahwa semakin tingginya motivasi yang
dimiliki oleh pembelajar maka semakin
tinggi pula perolehan hasil belajarnya
begitu pula berlaku sebaliknya.

Terjadinya peningkatan motivasi
dan hasil belajar yang diperoleh
diperkirakan karena peserta didik senang
dengan pembelajaran yang terdapat
interaksi dengan teman sejawatnya serta
pembelajaran yang tidak monoton namun
juga tidak memberatkan peserta didik.
Pembelajaran  dengan  menghadirkan
permasalahan didalamnya ini melatih
peserta didik untuk peduli dengan
permasalahan yang ada dan ikut berupaya
untuk menemukan alternatif solusi untuk
menyelesaikannya. Permasalahan yang
diadakan juga tidak asing bagi peserta
didik sehingga peserta didik dapat lebih
berkesempatan untuk mengetahui
permasalahan yang ada lebih dalam.
Model yang dikombinasikan dengan
metode yang ada berupaya untuk
memberikan variasi pembelajaran bagi
peserta didik dan berupaya untuk
memunculkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik sehingga meminimalisir rasa
kebosanan dalam pembelajaran biologi.
Pembelajaran yang memberikan suatu
permasalahan dapat melatih peserta didik
dalam  memecahkan masalah dan
mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada peserta didik dengan
memunculkan ide-ide kreatif dalam
menyelesaikan permasalah yang
ditampilkan (Lestari et al.,, 2023). Hasil
dari penelitian tindakan kelas ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
(Setiyadi, 2019) yang menyimpulkan
bahwa terjadi peningkatan motivasi dan
hasil belajar peserta didik dengan
mengimplementasikan model
pembelajaran Problem Based Learning
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(PBL). Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian (Prastiyo et al., 2023) yang
menyatakan bahwa terjadi peningkatan
ketuntasan hasil belajar kognitif peserta
didik dengan adanya penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari
hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan adalah terjadinya peningkatan
motivasi dan hasil belajar peserta didik
dengan mengimplementasikan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).  Peningkatan yang  terjadi
berdasarkan dua siklus yang dilakukan
ditunjukkan dengan meningkatnya
motivasi belajar peserta didik yang semula
67,07% pada siklus I meningkat 4,95%
menjadi  72,02% pada siklus 1L
Peningkatan juga terjadi terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik yang semula
86,67% peserta didik yang tuntas pada
siklus I meningkat 13.33% menjadi 100%
peserta didik yang tuntas berdasarkan
tercapai atau terlampauinya kriteria
ketuntasan minimal yang ditentukan oleh
pihak sekolah.

Saran yang diusulkan untuk
dilakukan pada penelitian selanjutnya
adalah baik untuk guru maupun peneliti
dapat mengimplementasikan = model
pembelajaran Problem Based Learning
yang dapat dikombinasikan dengan
berbagai metode dan atau media yang
berpotensi dapat mewujudkan
pembelajaran yang aktif, menyenangkan,
dan bermakna sehingga peserta didik
mampu untuk menumbuhkan motivasi
belajarnya yang akhirnya berpengaruh
terhadap hasil belajarnya yang lebih
optimal.
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